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Lampiran  4 Lembar Penjelasan Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

 

Saya,  

Peneliti utama  : Clara Augusta Fidela 

Program/Prodi  : Sarjana/Keperawatan 

Institusi  : STIKes Panti Rapih Yogyakarta 

Judul Penelitian         : Pengaruh Edukasi Kelompok Sebaya Berbasis WhatsApp 

terhadap Efikasi Diri Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di 

Prolanis Puskesmas Playen 1 Kabupaten Gunungkidul 

Saya bermaksud mengundang Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Sebelum Bapak/Ibu memberikan kesediaan, silakan membaca penjelasan detail 

mengenai kegiatan penelitian di bawah ini:  

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian edukasi manajemen 

diabetes melalui metode kelompok sebaya di WhatsApp dapat membantu 

meningkatkan kepercayaan diri (efikasi diri) Bapak/Ibu dalam mengelola penyakit 

Diabetes Mellitus Tipe 2 secara mandiri.  

2. Kriteria peserta  

● Anggota aktif Prolanis Puskesmas Playen 1. 

● Rutin mengkonsumsi obat anti diabetes. 

● Memiliki smartphone sendiri. 

● Mampu membaca, berkomunikasi secara verbal, dan mengoperasikan 

aplikasi WhatsApp secara mandiri.  

● Memiliki orientasi yang baik (mampu mengenali waktu, tempat, dan orang 

di sekitar).  

● Bersedia terlibat secara sukarela hingga akhir penelitian.  



 

 
 

3. Alur dan prosedur penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh populasi yang 

memenuhi kriteria berjumlah 29 orang dijadikan calon responden. Dari jumlah 

tersebut, hanya responden yang bersedia berpartisipasi akan dilibatkan dalam 

penelitian. Responden yang berpartisipasi kemudian dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi, dengan jumlah yang disesuaikan 

berdasarkan kesediaan responden. Berikut adalah tahapannya:  

1. Penjelasan & Persetujuan: Peneliti akan menjelaskan detail penelitian secara 

tatap muka (offline) dan meminta Bapak/Ibu menandatangani lembar 

persetujuan (informed consent). 

2. Pengisian Kuesioner Awal: Seluruh peserta akan mengisi kuesioner efikasi 

diri (DMSES-I) untuk melihat kondisi awal. 

3. Pelaksanaan Edukasi: Khusus kelompok intervensi akan bergabung dalam 

grup WhatsApp selama 2 minggu (4 sesi diskusi). Materi meliputi pola 

makan, aktivitas fisik, pemantauan gula darah, serta perawatan kaki. 

4. Pengisian Kuesioner Akhir: Setelah 2 minggu, kedua kelompok akan 

kembali mengisi kuesioner yang sama untuk melihat perkembangan hasil. 

5. Penutup: Sebagai bentuk apresiasi, peneliti akan memberikan cendera mata 

bagi responden yang telah menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan. 

4. Manfaat bagi bapak ibu 

Melalui penelitian ini, Bapak/Ibu diharapkan mendapatkan pengetahuan tambahan 

mengenai cara mengelola diabetes dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan 

kemandirian dalam menjaga kesehatan sehari-hari.  

5. Risiko dan mitigasi 

Penelitian ini memiliki risiko yang sangat minimal karena fokus pada edukasi. 

Namun, mengingat diskusi dilakukan via WhatsApp, ada potensi salah penafsiran 

pesan atau ketidaknyamanan dalam menulis. Peneliti akan memitigasi hal ini 

dengan:  

● Memberikan instruksi yang jelas dan melakukan klarifikasi di grup. 



 

 
 

● Memberikan kebebasan kepada Bapak/Ibu untuk tidak menjawab hal yang 

membuat tidak nyaman. 

● Menghimbau peserta untuk tidak membagikan informasi pribadi/sensitif di 

dalam grup. 

6. Kerahasiaan data dan hak responden 

● Kerahasiaan: Seluruh data pribadi Bapak/Ibu akan dijamin kerahasiaannya. 

Identitas dalam laporan penelitian akan menggunakan kode (inisial) tanpa 

mencantumkan nama asli. 

● Kebebasan Mengundurkan Diri: Partisipasi ini bersifat sukarela. Bapak/Ibu 

berhak mengundurkan diri kapan saja tanpa sanksi apa pun. Namun, peneliti 

sangat mengharapkan komitmen Bapak/Ibu hingga selesai demi kualitas 

hasil penelitian. 

● Kompensasi: Peneliti tidak memberikan imbalan berupa uang atau asuransi, 

namun akan memberikan apresiasi berupa souvenir di akhir kegiatan. 

7. Informasi lebih lanjut 

Jika ada hal yang ingin ditanyakan, Bapak/Ibu dapat menghubungi saya melalui :  

Clara Augusta Fidela 

WhatsApp: 088232121851 

 

 

  



 

 
 

Lampiran  5 Lembar Persetujuan 

LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama   :  

Usia  :  

Alamat  :  

No. HP/WA :  

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah menerima penjelasan yang 

lengkap dan jelas dari peneliti mengenai segala hal yang berkaitan dengan 

penelitian berjudul “Pengaruh Edukasi Kelompok Sebaya Berbasis WhatsApp 

terhadap Efikasi Diri Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di Prolanis Puskesmas Playen 

1 Kabupaten Gunungkidul”. Saya sudah diberikan penjelasan mengenai tujuan, 

manfaat, prosedur, durasi pelaksanaan, potensi risiko, hak saya sebagai responden, 

dan data yang akan saya berikan akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti.   

Saya menyetujui bahwa data pribadi saya akan dijaga kerahasiaannya oleh 

peneliti. Saya juga bersedia mengikuti aturan privasi di grup WhatsApp, termasuk 

tidak menyebarluaskan identitas atau percakapan peserta lain ke pihak luar dalam 

bentuk apa pun. Saya berpartisipasi secara sukarela dan dapat mengundurkan diri 

kapan saja tanpa konsekuensi terhadap pelayanan kesehatan saya. Dengan ini saya 

menyatakan kesediaan untuk menjadi responden dalam penelitian ini.  

Yogyakarta, …………………….. 

Yang Menyetujui       Peneliti 

 

 

………………………...    Clara Augusta Fidela 

NPM 202223064 

  



 

 
 

Lampiran  6 Standar Operasional Prosedur 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

Prosedur Edukasi Kelompok Sebaya Berbasis WhatsApp terhadap Efikasi 

Diri Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2  

1. Pengertian 

Kelompok dukungan sebaya (peer group) merupakan perkumpulan individu 

dengan pengalaman hidup atau kondisi kesehatan serupa, seperti pasien 

diabetes, yang bertujuan untuk saling memberikan dukungan praktis, sosial, 

emosional, dan pengetahuan (Azmiardi et al., 2021). Dalam konteks 

manajemen penyakit kronis, interaksi ini berlangsung melalui penyampaian 

informasi yang kredibel dan berbasis bukti dalam suasana kelompok yang 

informal namun tetap terstruktur (Werner et al., 2024). Edukasi kelompok 

sebaya ini dilakukan secara daring melalui grup WhatsApp. 

2. Tujuan 

1. Meningkatkan pemahaman mengenai Diabetes Mellitus (DM) melalui 

berbagi pengalaman antar anggota. 

2. Mengoptimalkan self-management dan efikasi diri pasien dalam 

pengelolaan harian.  

3. Memberikan penguatan emosional secara berkelanjutan untuk 

menurunkan beban psikologis pasien. 

4. Membantu perbaikan kontrol glikemik (HbA1c) serta memudahkan akses 

informasi kesehatan yang dapat dijangkau tanpa batasan ruang dan waktu.  

5. Mengintegrasikan pemanfaatan teknologi komunikasi dalam promosi 

kesehatan.  

3. Prosedur pelaksanaan 

1. Persiapan Persiapan Umum   

1. Menyamakan pemahaman dengan seluruh pihak 

yang terlibat (pihak prolanis dan asisten penelitian) 

2. Mempersiapkan dan memastikan kelengkapan 

https://www.zotero.org/google-docs/?su2XoL
https://www.zotero.org/google-docs/?D6mgHL


 

 
 

materi diskusi  

3. Menyusun dan memastikan jadwal edukasi yang 

akan dilaksanakan sebanyak 4x sesi (4 hari) dengan 

topik yang berbeda pada setiap sesi, meliputi: pola 

makan, pola aktivitas fisik, monitoring, serta 

pemeriksaan dan perawatan kaki 

 

Persiapan Tempat   

Memastikan ruangan yang digunakan nyaman untuk 

berdiskusi, dengan penerangan dan ventilasi yang 

memadai.   

 

Persiapan alat dan bahan  

1. Daftar hadir  

2. Informed Consent  

3. Digital booklet dan video edukasi  

 

Persiapan Responden  

1. Bertemu dan memperkenalkan diri kepada 

responden 

2. Menjelaskan tujuan penelitian, prosedur teknis 

penelitian dan informed consent  

3. Menyepakati jadwal pelaksanaan 4 sesi diskusi  

4. Menunjuk peer supporter untuk memimpin dan 

memastikan edukasi serta diskusi berjalan lancar  

5. Melakukan pre test kuesioner efikasi diri (DMSES-

I). 

2. Pelaksanaan Sesi 1: Edukasi dan diskusi pola makan   

1. Membuka sesi dengan memberi salam dan 

menyapa anggota grup  

2. Menjelaskan kegiatan yang akan dimulai dan target 



 

 
 

yang ingin dicapai. Kegiatan diawali dengan 

pemberian materi edukasi melalui booklet, 

kemudian dilanjutkan dengan diskusi dan sharing. 

Durasi sesi adalah 60 menit. Peserta tetap 

diperbolehkan bertanya atau berdiskusi di luar 

waktu sesi. Topik sesi pertama adalah pola makan 

yang direkomendasikan bagi pasien diabetes 

mellitus tipe 2.  

3. Brainstorming dengan menanyakan kepada 

responden mengenai pola makan yang baik 

menurut pemahaman mereka.   

4. Mempersilakan kelompok sebaya menyampaikan 

materi pola makan  

5. Memberi kesempatan kepada responden untuk 

bertanya dan berdiskusi. 

Berikut beberapa pertanyaan untuk mendorong 

diskusi dalam grup:   

"Apakah Anda sebelumnya sudah mengetahui pola 

makan yang baik untuk pasien DM?" "Bagaimana 

pola makan yang selama ini Anda terapkan, apakah 

sudah sesuai dengan panduan pola makan untuk 

pasien DM?"  

"Apakah ada kendala dalam menerapkan pola 

makan yang sesuai?"  

6. Menyimpulkan hasil diskusi sesi 1  

7. Membuat kesepakatan waktu pertemuan berikutnya 

dan menutup sesi diskusi  

 

Sesi 2: Edukasi dan diskusi pola aktivitas  

1. Membuka sesi dengan memberi salam dan 

menyapa anggota grup 



 

 
 

2. Menjelaskan kegiatan sesi kedua yang meliputi 

diskusi seputar pola aktivitas dan target yang ingin 

dicapai. Durasi sesi adalah 60 menit. Peserta tetap 

diperbolehkan bertanya atau berdiskusi di luar 

waktu sesi.   

3. Mengulas kembali materi sesi sebelumnya dengan 

beberapa pertanyaan:  

"Apakah Anda masih mengingat materi dan diskusi 

sebelumnya membahas tentang apa?" "Apakah 

Anda sudah menerapkan pola makan sesuai 

anjuran?"  

4. Mempersilakan kelompok sebaya menyampaikan 

materi aktivitas fisik  

5. Memberi kesempatan kepada responden untuk 

bertanya dan berdiskusi  

Berikut beberapa pertanyaan untuk mendorong 

diskusi dalam grup:   

"Bagaimana pola aktivitas yang selama ini Anda 

terapkan, apakah sudah sesuai dengan panduan 

pola aktivitas untuk pasien DM?"  

"Apakah ada kendala dalam menerapkan pola 

aktivitas yang sesuai?"  

6. Menyimpulkan hasil diskusi sesi 2.  

7. Membuat kesepakatan waktu pertemuan berikutnya 

dan menutup sesi diskusi.  

 

Sesi 3: Edukasi dan diskusi monitoring status kesehatan 

(berat badan, glukosa darah puasa, HbA1c)  

1. Membuka sesi dengan memberi salam dan 

menyapa anggota grup  

2. Menjelaskan kegiatan sesi ketiga yang meliputi 



 

 
 

diskusi seputar monitoring dan target yang ingin 

dicapai. Durasi sesi adalah 60 menit. Peserta tetap 

diperbolehkan bertanya atau berdiskusi di luar 

waktu sesi.   

3. Mengulas kembali materi sesi sebelumnya dengan 

beberapa pertanyaan:   

"Apakah Anda masih mengingat materi dan diskusi 

2 sesi sebelumnya membahas tentang apa?"  

"Apakah Anda sudah menerapkan pola makan 

sesuai anjuran?"  

"Apakah Anda sudah menerapkan pola aktivitas 

yang baik?"  

4. Mempersilakan peer support menyampaikan materi 

monitoring status kesehatan  

5. Memberi kesempatan kepada responden untuk 

bertanya dan berdiskusi  

Berikut beberapa pertanyaan untuk mendorong 

diskusi dalam grup:   

"Apakah Anda selama ini rutin melakukan 

pemeriksaan kesehatan di fasilitas kesehatan?"  

"Apakah Anda memantau berat badan?"  

"Berapa kali Anda memeriksa kadar gula darah 

dalam sebulan?"  

6. Menyimpulkan hasil diskusi sesi 3  

7. Membuat kesepakatan waktu pertemuan berikutnya 

dan menutup sesi diskusi  

 

Sesi 4: Edukasi dan diskusi terkait pemeriksaan dan 

perawatan kaki   

1. Membuka sesi dengan memberi salam dan 

menyapa anggota grup  



 

 
 

2. Menjelaskan kegiatan sesi keempat yang meliputi 

diskusi seputar pemeriksaan dan perawatan kaki 

serta target yang ingin dicapai. Durasi sesi adalah 

60 menit. Peserta tetap diperbolehkan bertanya atau 

berdiskusi di luar waktu sesi.  

3. Mengulas kembali materi sesi sebelumnya dengan 

beberapa pertanyaan:   

"Apakah Anda masih mengingat materi dan diskusi 

pada 3 sesi sebelumnya membahas apa saja?"  

"Apakah Anda sudah menerapkan pola makan yang 

baik, aktivitas yang cukup, dan selalu melakukan 

monitoring dengan baik?"  

"Adakah kesulitan dalam menerapkan pola makan, 

pola aktivitas dan monitoring rutin?"  

4. Mempersilakan peer support menyampaikan 

booklet dan video materi pemeriksaan dan 

perawatan kaki  

5. Memberi kesempatan kepada responden untuk 

bertanya dan berdiskusi. Berikut beberapa 

pertanyaan untuk mendorong diskusi dalam grup:   

"Apakah Anda selama ini sudah melakukan 

pemeriksaan dan perawatan kaki?"  

"Apakah ada yang memiliki luka di kaki, jika ya 

bagaimana penanganan yang dilakukan?"  

"Bagaimana perawatan kaki yang biasa Anda 

lakukan selama ini?" 

6. Menyimpulkan hasil diskusi sesi 4  

7. Membuat kesepakatan waktu 3 hari kemudian 

untuk mengisi kuesioner post test dan menutup sesi 

diskusi  

Sumber : (Falah & Syamsidar, 2023; Rosyida et al., 2020) 

https://www.zotero.org/google-docs/?sXjIvC


 

 
 

3. Evaluasi  1. Pengukuran skor efikasi diri pre post 

2. Perbandingan skor efikasi diri awal dan akhir 

3. Pemantauan partisipasi anggota dalam diskusi grup 

WhatsApp 

4. Dokumentasi 

kegiatan 

1. Skor pre-test dan post-test efikasi diri 

2. Hasil screenshot grup WhatsApp 

  



 

 
 

Digital Booklet Edukasi



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

  



 

 
 

Video Edukasi 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1MrVEtEHsNn4EA0DmuyV_wPXkwExNH

qZ  

https://drive.google.com/drive/folders/1M-rVEtEHsNn4EA0DmuyV_wPXkwExNHqZ?usp=sharing


 

 
 

Lampiran  7 Lembar Data Diri Responden 

DATA DIRI RESPONDEN 

Nama   :  

Usia  :  

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 

Jawab pertanyaan berikut dengan memberikan tanda centang (✔) pada kotak yang 

telah tersedia :  

1. Informasi mengenai pendidikan terakhir yang pernah ditempuh :  

☐ Tidak sekolah 

☐ SD 

☐ SMP 

☐ SMA/SMK 

☐ S1 

☐ S2 

☐ S3 

2. Informasi mengenai pekerjaan 

☐ Tidak bekerja 

☐ Petani 

☐ Ibu rumah tangga 

☐ Pegawai 

☐ Wiraswasta 

☐ Pensiunan 

☐ Lainnya :                            

3. Sejak kapan menderita diabetes mellitus tipe 2 ? 

☐ < 1 tahun 

☐ 1 tahun 

☐ > 1 tahun 

4. Sudah berapa lama mengkonsumsi obat anti diabetes ? 

Jawab :   



 

 
 

Lampiran  8 Kuesioner DMSES-I 

Skala Efikasi Diri Penatalaksanaan Diabetes (DMSES) untuk 

Penderita Diabetes Tipe 2 

  

Petunjuk 

Di bawah ini adalah daftar kegiatan yang harus Anda lakukan dalam 

penatalaksanaan diabetes. Silahkan membacanya, lalu beri silang [ X ] pada 

nomor yang paling menggambarkan seberapa yakin Anda dapat melakukan 

kegiatan tersebut. 

Misalnya, jika anda merasa sangat yakin dapat melakukan pemeriksaan gula 

darah secara mandiri ketika dibutuhkan, maka silang angka 10. Jika anda 

merasa tidak mampu melakukan sendiri, maka silang pada angka 1 atau 2. 

 

Saya yakin bahwa… 

Tidak mampu Mungkin ya, Yakin mampu 

sama sekali Mungkin Tidak 

 

1 

Saya mampu melakukan pemeriksaan gula darah secara mandiri 

jika diperlukan 

 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
2 

Saya dapat mengontrol gula darah saya ketika kadarnya terlalu tinggi 

(misalnya dengan memakan makanan lain). 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
3 

Saya dapat mengontrol gula darah saya ketika kadarnya terlalu 
rendah(misalnya dengan memakan makanan lain). 

 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

4 

Saya dapat memilih makanan yang 
tepat 

     

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

5 

Saya dapat memilih jenis makanan yang berbeda dan menjaga 

pola makan sehat 

 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

6 

Saya dapat mengontrol berat badan 
saya 

     

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

7 

Saya dapat memeriksa kaki saya jika ada yang 
terluka 

   

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

8 Saya dapat berolah raga secara cukup, seperti berjalan atau bersepeda 



 

 
 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 Saya dapat menyesuaikan rencana makan saya ketika sakit   
9             

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 Saya hampir selalu dapat menerapkan pola makan yang sehat  
10             

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 Saya dapat melakukan olahraga sesuai yang disarankan dokter  
11             

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 Saya dapat mengatur pola makan saya, jika banyak berolah raga. 
12             

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 Saya dapat mematuhi pola makan sehat saat berada di luar rumah 
13           

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 Saya dapat mengatur pola makan saya ketika saya di luar rumah 
14           

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 Saya dapat mematuhi pola makan sehat saat sedang berlibur  
15           

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
16 

Saya dapat mematuhi pola makan sehat saat makan di luar rumah 

atau menghadiri pesta 
 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
17 

Saya dapat mengatur pola makan saya ketika saya dalam keadaan stres 

atau cemas 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

18 

Saya dapat memeriksakan kondisi diabetes saya ke dokter setiap 
bulan 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 Saya dapat mengkonsumsi obat sesuai dengan resep    
19           

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

20 

Saya dapat mengatur obat saya ketika saya sakit    

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

  



 

 
 

Lampiran  9 Rekapitulasi Data 

 

Kelompok Intervensi 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Tingkat 

Pendidikan 

Pekerjaan Lama 

Menderita 

(Bulan) 

Skor 

Pre 

Test 

Skor 

Post 

Test 

1. MTN Perempuan 56 SMA/SMK IRT 12 85 152 

2. ANTS Perempuan 59 SMP IRT 36 82 132 

3. ED Perempuan 42 SMA/SMK IRT 54 96 164 

4. HRS Laki-laki 42 SMA/SMK Pegawai 36 94 157 

5. MLN Perempuan 74 S1 Pensiunan 84 171 186 

6. SGT Laki-laki 66 SMA/SMK Pensiunan 23 121 160 

7. SPN Perempuan 59 SMA/SMK Pensiunan 108 97 145 

8. SMT Laki-laki 66 SMA/SMK Pensiunan 33 88 136 

9. PWT Laki-laki 40 S1 Pegawai 7 77 113 

10. STR Laki-laki 65 S1 Pensiunan 36 103 139 

11. KYT Perempuan 43 SMA/SMK IRT 12 115 122 

12. RTN Perempuan 64 SMA/SMK IRT 7 127 137 

13. MTS Laki-laki 59 SMP Petani 96 130 143 

 

Kelompok Kontrol 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Tingkat 

Pendidikan 

Pekerjaan Lama 

Menderita 

(Bulan) 

Skor 

Pre 

Test 

Skor 

Post 

Test 

1. WO Laki-laki 55 SMA/SMK Wiraswasta 21 110 113 

2. SRD Laki-laki 59 SD Petani 34 93 96 

3. SW Perempuan 63 SMA/SMK IRT 12 106 111 

4. YTI Perempuan 56 SMA/SMK IRT 96 92 105 

5. SPP Laki-laki 64 SMA/SMK Petani 31 77 85 

6. NG Laki-laki 61 SMP Petani 43 105 108 

7. SYT Laki-laki 57 SMP Petani 48 36 54 

8. MH Perempuan 57 SD IRT 72 94 105 

9. NT Perempuan 65 SD IRT 84 67 70 

10. NA Perempuan 58 TDK SKLH IRT 24 65 74 

11. RR Perempuan 55 S1 Lainnya 13 127 135 

12. SS Perempuan 64 SMA/SMK IRT 12 137 138 

13. WIS Perempuan 67 SMP IRT 3 64 72 

14. WST Perempuan 54 SMP IRT 26 88 91 

 

  



 

 
 

Lampiran  10 Hasil Output SPSS 

Karakteristik Responden 

 

 



 

 
 

 
Gambaran Statistik Deskriptif 

 
 

 

  



 

 
 

Uji Normalitas dan Homogenitas 

 

 

  



 

 
 

Uji Paired Sample T-Test Skor Efikasi Diri Kelompok Intervensi dan 

Kontrol 

 



 

 
 

Uji Homogenitas Skor Delta (Selisih) Efikasi Diri 

 

Uji Independent Sample T-Test Perbedaan Rerata Skor Efikasi Diri antar 

Kelompok 

 



 

 
 

 

Ukuran Efek 

 

Effect Size 

 



 

 
 

Lampiran  11 Dokumentasi 

 

 

 



 

 
 

 
 

 
  



 

 
 

Lampiran 12 Hasil Uji Turnitin 

 

 


